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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Representasi Motif Buna Pada Tenun Ikat Biboki
Di Masyarakat Desa Oepuah Selatan, Kecamatan Biboki Moenleu, Kabupaten
Timor Tengah Utara”. Penulis mengambil judul ini karena ingin mengetahui
representasi yang terkandung dalam Motif Buna Pada Tenun Ikat Biboki.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori representasi
konstruksionis. Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara, observasi. Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil wawancara penulis menemukan bahwa pada motif Buna terdapat
corak-corak yakni corak Bintang, corak mahkota, corak bunga dan corak
buaya. Corak-corak tersebut memiliki arti yakni Bintang melambangkan
kepercayaan masyarakat Desa Oepuah Selatan pada Tuhan Sang pencipta.
Corak mahkota melambangkan kekuasaan dari pengguna tenun ikat Biboki.
Corak bunga melambangkan keindahan dari tenun ikat motif Buna. Corak
buaya melambangkan kepercayaan masyarakat Desa Oepuah Selatan pada roh
leluhur.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa
representasi yang terkandung dalam motif Buna yakni kepercayaan pada
Tuhan Sang Pencipta, kekuasaan, keindahan dan kepercayaan pada roh leluhur.
Saran penulis, semoga masyarakat Desa Oepuah Selatan terus menjaga
kelestarian budaya tenun ikat motif Buna.

Kata kunci: Representasi, Tenun Ikat, Motif Buna
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